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BABi I 

PENDAHULUAN 

A. Latari Belakangi Masalah 

Garuti Kotai merupakani Kecamatani yangi terletaki dii Kabupateni Garut 

dengani jumlahi penduduki sebanyaki 2.210.017i jiwai berdasarkani hasil 

sensusi Badani Pusati Statistiki Kabupateni Garuti padai tahuni 2017.i Garut 

Kotai sebagaimanai pusati kotai lainnyai merupakani sentrai darii beragam 

aktifitasi kemasyarakatan,i baiki sebagaii tempati bermukim,i pemerintahan, 

perekonomian,i politik,i keagamaan,i maupuni kebudayaan.i Beragami cara 

dilakukani masyarakati Garuti untuki bertahani hidupi dii tengah 

perkembangani zaman,i bertransformasinyai sumberi dayai terampili menjadi 

mesini menyebabkani menyempitnyai lapangani pekerjaan.i Keanekaragaman 

yangi adai menjadii potreti heterogeni perkotaan,i termasuki dalami hal 

mencarii nafkahi yangi diantaranyai tercermini dalami fenomenai Pedagang 

Kakii Limai (PKL)i dii Garuti Kotai sebagaii salahsatui matai pencaharian 

masyarakati Kabupateni Garut. 

Pedagangi Kakii Limai (PKL)i adalahi usahai sektori informali berupai usaha 

dagangi yangi kadang-kadangi jugai sekaligusi produsen.i Adai yangi menetap 

padai lokasii tertentu,i adai yangi bergeraki darii tempati satui kei tempati yang 

laini (menggunakani pikulan,i keretai dorong)i menjajakani bahani makanan, 

minuman,i dani barang-barangi konsumsii lainnyai secarai eceran.i PKL 

umumnyai bermodali kecili terkadangi hanyai merupakani alati bagii pemilik 
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modali dengani mendapatkani sekedari komisii sebagaii imbalani ataui jerih 

payahnya.  

Keberadaani PKLi dii Garuti Kotai seakani menjadii dilemai bagii Pemerintah 

Daerahi (PEMDA)i Garut.i Maraknyai PKLi yangi memadatii jantungi kota 

menimbulkani persoalani yangi peliki dani menjadii salahsatui prioritas 

penanganan,i karenai kesemrawutani PKLi berimbasi padai pudarnyai nilai 

estetiki perkotaan,i menyempitnyai bahui dani badani jalan,i sertai mencerminkan 

wilayahi kumuhi perkotaan.i Keberadaani Pedagangi Kakii Limai dii Wilayah 

Garuti Kotai semakini berkembangi pesati sehinggai menimbulkani kepadatani di 

zonai merahi (6i titik),i yaitu: 

1. Jalani Siliwangi; 

2. Jalani Ciledug; 

3. Jalani Jendrali Ahmadi Yani; 

4. Jalani Cikuray; 

5. Jalani Alun-Aluni Gedungi Pendopoi sampaii dengani depani Gerbangi 

Mesjidi Agung; 

6. Jalani Pasari Baru. 
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Tabeli 1.1 

Datai PKLi Kecamatani Garuti Kota 

No Uraian Jumlah Keterangan 

1 Jalani Siliwangi 136 Dibagii 3i kelompoki 

dagangan: 

1.i Bodasan 

2.i Makanan 

3.i Buah-Buahan 

2 Jalani Ciledug 172 

3 Jalani Ahmadi Yani 340 

4 Jalani Cikuray 192 

5 Jalani Alun-Aluni Gedungi 

Pendopoi sampaii dengani 

Gerbangi Mesjidi Agung 

 

63 

6 Jalani Pasari Baru 295 

JUMLAH 1198 

Sumberi :i Dinasi Perindustriani Perdagangan,i Energii dani Sumberi Dayai Minerali 

Kabupateni Garut 

 

Padai tabeli diatasi terlihati perkembangani jumlahi PKLi begitui pesat, 

karenai itui Pemerintahi Daerahi Kabupateni Garuti perlui mengaturi aktivitas 

Pedagangi Kakii Lima,i sehinggai parai pedagangi tertatai dengani baik.i Dalam 

pelaksanaani kebijakani darii Pemerintahi Daerah,i tentunyai adai kebijaksanaan 

pulai dalami menatai PKLi dii Kabupateni Garuti yangi semakini berkembang 

Makai dalami penataani PKLi PEMDAi Garuti membanguni gedungi khusus 

untuki parai PKL,i yaitui Gedungi PKLi 1i dii Bloki Pajagalani Kelurahan 

Sukamentrii Kecamatani Garuti dani Gedungi PKLi 2i dii Jl.i Gunturi Kelurahan 

Ciwaleni Kecamatani Garuti Kotai sebagaii lokasii PKLi yangi bersifat 

permanen.i Sehubungani lokasii PKLi tersebuti belumi dapati menampung 

seluruhi pedagangi yangi beradai dii wilayahi Kecamatani Garuti Kotai yang 

mencapaii lebihi darii 1000i Pedagang,i sedangkani dayai tampungi Gedungi PKL 

1i berjumlahi 227i lapaki dani Gedungi PKLi 2i berjumlahi 321i lapak,i dengan 

dayai tampungi keduai gedungi tersebuti hanyai 548i lapak.i Makai Pemerintah 
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Daerahi menetapkani lokasii sementarai dengani menggunakani ruangi manfaati 

jalani padai lokasii yangi beradai disekitari kawasani gedung. 

Berdasarkani Keputusani Bupatii Garuti Nomori 511.3/i Kep.528. 

Admrek/2015i tentangi Penetapani Lokasii Sementarai Bagii Kegiatani Usaha 

Pedagangi Kakii Limai dii Wilayahi Kecamatani Garuti Kotai menetapkani lokasi 

sementarai bagii kegiatani usahai Pedagangi Kakii Limai dii Wilayahi Kecamatan 

Garuti Kota,i meliputi: 

1. Jl.i Ciwaleni (Mulaii darii pertigaani Jl.i Gunturi sampaii dengan 

Jembatani Ciwalen); 

2. Jl.i Pasari Barui (Mulaii darii reli keretai apii sampaii dengani pertigaani Jl. 

Guntur); 

3. Jl.i Mandalagirii (Mulaii darii pertigaani Jl.i Mandalagirii sampaii Jl. 

Mawari sampaii dengani pertigaani Jl.i Guntur); 

4. Jl.i Gunturi (Depani Garuti Plazai sampaii dengani Gedungi PKLi 1); 

5. Jl.i Pramukai (Halamani Gedungi Dakwahi Kabupateni Garut). 

Berdasarkani uraiani diatas,i penulisi menganggapi pentingi dilakukan 

penelitiani lebihi lanjuti yangi pembahasannyai dituangkani dalami skripsi, 

dengani mengambili juduli “Evaluasii Kebijakani Keputusani Bupatii Garut 

tentangi Penetapani Lokasii Sementarai dalami Penataani Kegiatani Usaha 

Pedagangi Kakii Limai dii Wilayahi Kecamatani Garuti Kotai Kabupaten 

Garut” 

B. Fokus Masalah 
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Berdasarkani permasalahannyai Fokusi Masalahi yangi ditelitii yaitu 

Evaluasii Kebijakani Keputusani Bupatii Garuti tentangi Penetapani Lokasi 

Sementarai dalami Penataani Kegiatani Usahai Pedagangi Kakii Limai di 

Wilayahi Kecamatani Garuti Kotai Kabupateni Garut. 

C. Rumusani Masalah 

Berdasarkani uraiani latari belakangi diatas,i makai penulisi merumuskan 

permasalahani yangi akani diteliti,i yaitu;i Bagaimanai Evaluasii Kebijakan 

Keputusani Bupatii Garuti tentangi Penetapani Lokasii Sementarai dalam 

Penataani Kegiatani Usahai Pedagangi Kakii Limai dii Wilayahi Kecamatan 

Garuti Kotai Kabupateni Garut? 

D. Tujuani Penelitian 

Adapuni yangi menjadii tujuani dalami penelitiani inii yaitui untuk 

mengetahuii Evaluasii Kebijakani Keputusani Bupatii Garuti tentangi Penetapan 

Lokasii Sementarai dalami Penataani Kegiatani Usahai Pedagangi Kakii Limai di 

Wilayahi Kecamatani Garuti Kotai Kabupateni Garut. 

E. Manfaati Penelitian 

1. Teoritis 

Untuki mengembangkani ilmui Administrasii Publiki yangi didapat 

khususnyai dalami Ilmui Kebijakani (Evaluasii Kebijakan). 

 
 
 
 
 
 

2. Praktisi  
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a. Bagii Penulis 

Memenuhii salahsatui syarati untuki memperolehi gelari sarjana 

Administrasiii Publikii Fakultasii Ilmuii Sosialii danii Ilmuii Politik 

UINi Sunanii Gunungii Djatiii Bandung. 

b. Bagii Instansi 

Hasili penelitiani diharapkani menjadii masukani yangi bergunai dalam 

menindaki lanjutii permasalahani PKLi dii Wilayahi Kecamatani Garut 

Kotai tentunyai hasilnyai dapati menguntungkani parai i PKLi serta 

Pemerintahi Daerahi Garut. 

F. Kerangka Pemikiran 

Kebijakan (Policy) merupakan bagian dari proses Administrasi Publik 

yang memang ditunjukan untuk mengatasi dan menjawab masalah yang 

dihadapi masyarakat. 

Kebijakani publiki adalahi pengalokasiani nilai-nilaii kekuasaani untuk 

seluruhi masyarakati yangi keberadaannyai mengikat.i Sehinggai cukup 

pemerintahi yangi dapati melakukani sesuatui tindakani kepadai masyarakati dan 

tindakani tersebuti merupakani bentuki darii sesuatui yangi dipilihi oleh 

pemerintahi yangi merupakani bentuki darii pengalokasiani nilai-nilaii kepada 

masyarakat.i (Eastoni dalami Yuaningsih,i 2016:i 15) 

Evaluasii Kebijakani Publiki dalami studii kebijakani publiki merupakan 

salahsatui tahapani darii prosesi kebijakani publik.i Evaluasii kebijakani publik 

dimaksudkani untuki melihati apakahi sebuahi kebijakani telahi dilaksanakan 
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sesuaii dengani petunjuki teknisi dani petunjuki pelaksanaannyai yangi telah 

ditentukan. 

Melakukani evaluasii terhadapi suatui program/kebijakan,i dapati digunakan 

sejumlahi pendekatani yangi berbedai yangi tentunyai akani mempengaruhi 

indikatori yangi digunakan,i antaralain: 

a) Pendekatani berdasarkani sistemi nilaii yangi diacu; 

b) Pendekatani berdasarkani dasari evaluasi; 

c) Pendekatani berdasarkani kriteriai evaluasi. 

Kriteriai Evaluasii menuruti Dunni adalahi efektivitas,i efisiensi, 

kecukupan,i perataan,i responsivitas,i dani ketepatan.i Kriteriai tersebut 

menjadii tolaki ukuri ataui indikatori darii evaluasii kebijakani publik. 

Penjelasani kriteria-kriteriai kebijakani publiki sebagaii berikut: 

1. Efektivitasi berkenaani dengani apakahi suatui alternatifi mencapaii hasil 

ataui mencapaii tujuani dengani diadakannyai tindakan.i Efektivitas 

biasanyai selalui diukuri dengani hali yangi berkaitani dengani unit 

produki ataui nilaii moneternya. 

2. Efisiensii berkenaani dengani jumlahi usahai yangi diperlukani untuk 

menghasilkani tingkati efektivitasi tertentu.i Efesiensii merupakan 

hubungani antarai efektivitasi dengani usahai yangi digunakan.i Efesiensi 

biasanyai diukuri dengani perhitungani sumberi dayai yangi digunakan 

untuki mencapaii efektivitasi tinggi. 
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3. Kecukupani berkenaani dengani seberapai jauhi suatui tingkati efektivitas 

memuaskani kebutuhani nilaii ataui kesempatani yangi menumbuhkan 

masalah. 

4. Perataani berhubungani erati dengani rasionalitasi legali dani sosiali serta 

menunjuki padai distribusii akibati dani usahai antarai kelompoki yang 

beradai dalami masyarakati tertentu. 

5. Responsivitasi berkenaani dengani seberapai jauhi suatui kebijakan dapati 

memuaskani kebutuhan,i prefensii ataui nilaii kelompok-kelompok 

dalami masyarakati tertentu. 

6. Ketepatani secarai dekati berhubungani dengani rasionalitasi substantive 

yangi merujuki padai nilaii ataui hargai dirii tujuani programi dani kepada 

kuatnyai asumsii yangi melandasii tujuani kebijakani tersebut. 
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Adapun model kerangka pemikiran dari uraian diatas, yaitu sebagai 

berikut: 

Gambar 1.1 

Model Kerangka Pemikiran 
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Evaluasi Kebijakan Keputusan Bupati Garut tentang 

Penetapan Lokasi Sementara dalam Penataan Kegiatan Usaha 

Pedagang Kaki Lima di Wilayah Kecamatan Garut Kota 

Kabupaten Garut 

1. Efektivitas 

2. Efisiensi 

3. Kecukupan 

4. Perataan 

5. Responsivitas 

6. Ketepatan 

Kebijakan Keputusan Bupati Garut tentang Penetapan 

Lokasi Sementara Bagi Kegiatan Usaha Pedadang Kaki 

Lima (Keputusan Bupati Garut Nomor 

511.3/Kep.528.ADMREK/2015) 

Tercapai Tidak Tercapai 
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G. Proposisi 

Berdasarkani kerangkai pemikirani diatasi penulisi menyusuni proposisii yangi 

telahi dikemukani yaitui Evaluasii Kebijakani Keputusani Bupatii Garuti tentangi 

Penetapani Lokasii Sementarai dalami Penataani Kegiatani Usahai Pedagangi Kakii 

Limai dii Wilayahi Kecamatani Garuti Kotai Kabupateni Garuti dengani melihati 

padai Kriteriai Evaluasii yaitu;i Efektivitas,i Efisiensi,i Kecukupan,i Perataan,i 

Responsivitas,i dani Ketepatan.  
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